PENERAPAN METODE SOROGAN SEBAGAI EVALUASI
PEMBELAJARAN NAHWU DI GRIYA SANTRI MAHABBAH
KAJEN PEKALONGAN

SKRIPS|

Digjukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

A
N\

Oleh:

NELA AlZZATUR ROFIQOH
NIM. 2221014

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB

FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



PENERAPAN METODE SOROGAN SEBAGAI EVALUASI
PEMBELAJARAN NAHWU DI GRIYA SANTRI MAHABBAH
KAJEN PEKALONGAN

SKRIPS

Digjukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N7

Oleh:

NELA AlZZATUR ROFIQOH
NIM. 2221014

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB

FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Mama  : Nela Aizzatur Rofigoh
NIM : 2221014

Prodi  : Pendidikan Bahasa Arab

Judul ~ ROGAN SEBAGAI EVALAUASI

Menyatakan kripsi ini n hasi sendiri, kecuali dalam

.20 Juni 2025

Yang menyalakan

ii



NOTA PEMBIMBING
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
¢/q. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
di Pekalongan

Assalamu ‘alaikum, Wr. Wbh.
Setelah melakukan penelitian, bi

oreksi naskah skripsi saudara :

Nama

NIM

Program Studi

Judul valauasi Pembelajaran
di Griya Santri Mahabbah Pekalongan

Saya menilai bah kah skripsi terscbut sudah dapat diajukan kepada Fakultas

Tarbiyah dan [Imu
digjikan dalam sida

ahid Pekalongan untuk

uruan UIN K.H. Abdurrahma
ana mestinya.

Wassalamu alaikum,

Pekalongan, 23 Jum 2025




KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

a FAKULTAS TARBIYAH DAN IEMU KEGURUAN

] JI Pehlawan Km. 5 Rowolaku, Kajen, Kabupaten Pekalongan 51161
Website: fiik umeusdur pc d email: fik@uineosdur ac id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ﬂ ) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Umversitas Islam Negen
K H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan Skripsi saudara/i:
Nama " NELA ATZZATUR
NIM £ 2221014
Program Studi: PENDIDIK
Judul Skripsi : PENE

N SEBAGAI EVALUASI
GRIYA  SANTRI
M: BBAH KAJEN PEKALON

Telah diuji pada hari Rabu, Tanggal 11
LULUS serta dite sebagai salah satu syarat gun
Pendidikan (S.Pd.).

1 2025 dan dinyatakan
mperoleh gelar Sarjana

=

Dewan Pengujt

—

A

Dr. H.'Ali Burhan, M.
NIP. 19770623200901 1008

v



Pedoman trandliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesual
SKB Menteri Agama Rl Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERAS

sertatrangliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesual dilambangkan dengan huruf
dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan
huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta trandliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b Be
= ta t Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
' kha kh kadan ha
> dal d De
5 za z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er
B zai z Zet
o sin S Es
g syin sy esdanya




o sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain komaterbalik di atas
¢ gan g Ge
o fa f Ef
it gaf q Ki
S kaf k Ka
J lam I El
¢ mim m Em
. nun n En
9 waul W We
» ha h Ha
¢ hamzah Apostrof
< ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi
atas vokal tunggal atau'monoftong dan‘vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tungga
Voka tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
il Fathah A A
— Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
s kataba
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J  fa'aa

S5 zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal

rangkap pada bahasa Arab dengan

lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan trandliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
& e Fathah dan ya Ai adani
F... Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
s kafa
Jsn haula
3. Maddah

Maddah atau voka panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti_berikut:

Harkat-dan b Huruf dan Nama
Huruf Tanda
7 < Fetheh dan alif A aden garis
atauya di atas
_ | dan garis
S Kasroh dan ya | di atas
| Dammah dan 0 u dan garis
9.7 waw di atas
Contoh:
Ji
IE
Jsk

4. Ta' Marbutah

Tranditerasi untuk ta’ marbutah ada dua:
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a. Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan
dammah, tranditerasinya yaitu “t”.
b. Ta® Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun, trandliterasinya
adalah “h”.
c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri.dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka
trandliteras darista’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

JubYl x4, raudatul al-atfal/raudatu a-atfal

55 1,0l a-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan
tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai
huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:
= d-haju

J; nazzala
A a-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

namun trandliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:
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a. Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Trandliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti
bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
J=)) ar-rajulu
il asy-syamsu
3ded) as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti-oleh huruf gamariah.
Tranditerasl kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah mengikuti
aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesual dengan bunyinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, bak kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun gamariyah.
Contoh:
e al-gqamar

L) a-qalamu

o4 a-jdalu
7. Hamzah
Trandliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah
dan akhir kata. Sedangkan, jikahamzah beradadi awal katatidak dilambangkan,
karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.
Contoh:

a. Hamzah di awal:



<l umirtu
Js akala

b. Hamzah ditengah:

Osd b takhuzdna
oSG takultna

c. Hamzah di akhir:

s syaiun

¢l an-hauu

>

. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, issim maupun huruf ditulis secara
terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya
dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh
karenaitu, penulisan katanya dirangka dengan katalain yang mengikutinya.
Contoh:

S g b A o) 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairur-razigin
ey 9 a2 AUl oo Bismillahi majreha wa mursaha

el g A e & 4 Walillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti/Wallillahi 'ala an-
nasi hijju al-baiti
. Huruf Kapital
Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
tranditeras ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis

sesual berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu



diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipaka tetap pada huruf awal

namadiri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jowy VI det e Wa ma Muhammadun illa rasal.
bl 3L o)y Jals Walagad radhu bil-ufugil-mubini.
Cadall ) et Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam
tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan tersebut disatukan

dengan katalain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.
Contoh:
i b g ) g e Nasrum minallahi wa fathun garib.
PIE SRR Lillahi a-amru jamran/Lillahil amru jamtan.
pde o 5 JS, aly Wallahu bikulli syaiin ‘aTmun.
10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman trandliterasi ini
adal ah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh karenaitu, pengesahan

pedoman trangliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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PERSEMBAHAN
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ABSTRAK

Rofigoh. Nela Aizzatur, 2025. “PENERAPAN METODE SOROGAN SEBAGAI
EVALUASI PEMBELAJARAN NAHWU DI GRIYA SANTRI MAHABBAH
KAJEN PEKALONGAN?”. Skripsi. Program Studi. Pendidikan Bahasa Arab. FTIK
UIN K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Akhmad Aufa
Syukron, M. Pd.

Kata Kunci: Metode Sorogan, Pembelgjaran Nahwu, Evaluasi.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tantangan yang dihadapi santri dalam
mempelajari ilmu nahwu. sehingga perlunya memperhatikan penggunaan metode
pembelajaran yang efektik dan menarik untuk meningkatkan pemahaman mereka
terhadap nahwu. Salah satu metode yang diterapkan di Griya Santri Mahabbah
adalah metode sorogan, yakni kegiatan pembelajaran dimana santri maju satu
persatu menghadap ustadz untuk menjelaskan isl kitab yang kemudian dikoreksi
langsung oleh ustadz.

Rumusan masalah yang sesuai dengan permasalahan tersebut adalah
bagaimana pembelgaran nahwu di Griya Santri Mahabbah dan bagaimana
penerapan metode sorogan sebagal evaluas pembelgaran nahwu bagi santri di
Griya Santri Mahabbah. Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
pembelajaran nahwu di Griya Santri Mahabbah dan mendeskripsikan penerapan
metode sorogan sehagal evaluasi pembel ajaran nahwu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan menggunakan triangulasi sumber yaitu,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bentuk teknik analisis data yang
digunakan yakni, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpul an.

Hasi| dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelgaran di Griya Santri
Mahabbah Kajen menggunakan kitab Al-Umdah. wa Al-Mutammimah, dengan
mengunakan lima tahapan analisis untuk melakukan sosorgan yaitu, menentukan
jumlah kata, menentukan arti perkata, mennetukan kalimat isim,fi’il dan huruf,
menentukan Umdah (kalimat utama), dan” menentukan Mutammimah (kalimat
penjelas). Kemudian penerapan metode sorogan digunakan sebagal evaluasi santri
setelah mempelgari nahwu. Metode sorogan sangat efektif digunakan untuk
mengevaluas santri secaraindividual ataupun kelompok, karena membantu ustadz
untuk mengetahui perkembangan santri dalam mempelgari nahwu. Dalam
pelaksanaannya sorogan dilakukan dua kali yaitu evaluas harian (evaluas
formatif) yang dilakukan pada saat pembelgaran dan pasca pemelgaran dan
evaluas tahunan yang dilakukan diakhir tahun (evaluasi sumatif).
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelgaran nahwu merupakan salah satu aspek penting dalam
Pendidikan bahasa Arab di Pondok, termasuk di Griya Santri Mahabbah Kgjen.
Dikarenakan nahwu adalah ilmu tata bahasa Arab yang pembelgarannya
kompleks, maka dari itu dibutuhkan metode pembelgjaran yang efektif, agar
santri dapat memahaminya dengan baik.

Dalam mempelgari ilmu nahwu pasti memiliki beberapa kesulitan
tersendiri yang dialami oleh para santri dalam menyerap materi nahwu secara
optimal, baik karena perbedaan latar belakang pendidikan, motivasi belgar,
maupun minat bela ar ssantri terhadap nahwu sendiri. Maka dari itu, seorang
ustadz atau kial hendakya mempunyai metode pembelgjaran yang lebih
menarik dalam meningkatkan pemahaman santri mengenai pembelgaran ilmu
nahwu. Salah satu metode yang efektif digunakan dalam pembel ajaran nahwu di
Griya Santri Mahabbah yaitu dengan menerapkan metode Sorogan  sebagai cara
yang tepat, metode Sorogan  digunakan untuk mengevaluasi pemahaman
santri tentang materi nahwu. Metode Sorogan  merupakan proses belgjar
dimana santri maju satu persatu untuk menjelaskan isi kitab kuning di depan
seorang ustadz atau kiai.

Metode Sorogan dikenal sebagai pendekatan individual, dimana santri
secara bergantian menghadap ustadz atau kiai untuk membacakan dan

menjelaskan is kitab. Metode Sorogan dalam pembelgaran nahwu, yang



merupakan dasar penting dalam memahami teks Arab, diyakini mampu
memberikan ruang bagi santri Griya Santri Mahabbah untuk lebih akfif dalam
belgjar. Melalui metode Sorogan, santri tidak hanya dituntut mampu membaca
dan menerjemahkan sgja, akan tetapi juga dapat memahami gramatikal bahasa
Arab secara mendalam.

Evaluas perlu dilakukan dalam pembelgaran karena untuk mengetahui
kualitas pembelagaran yang telah dirancang sebelumnya. Ketercapaian suatu
tujuan kegiatan tertentu maka dilakukanlah kegiatan evaluasi yang hasilnya
akan menjadi acuan kedepannya. Dengan adanya evaluasi, maka suatu
kegiatan dapat diketahui tarap kemaguannya Berhasil atau tidaknya
Pendidikan dalam mencapai tujuannya dapat diukur setelah dilakukannya
evaluas terhadap hasil yang dihasilkan (Syarief et a., 2021). Evaluas
menggunakan metode Sorogan dipilih karena relevan dengan pembelgjaran
nahwu, lebih mudah mengoreks pemahamanan nahwu santri Griya Santri
Mahabbah secaraindividual.

Griya Santri Mahabbah Kaen sebagal salah satu pondok yang masih
mempertahankan Sorogan dalam pembelgaran nahwu sehingga dapat
menarik untuk diteliti. Melalui metode Sorogan, santri dituntut untuk
mempersigpkan diri secara matang sebelum menghadap ustadz atau kiai,
sehingga dalam proses evaluasi tidak hanya bersifat formalitas akan tetapi
dapat mengukur kemampuan santri dalam memahami materi nahwu.
Penerapan metode Sorogan di Griya Santri Mahabbah tidak hanya untuk

metode pembelgjaran sgja akan tetapi sebagai adat untuk menilai pemahaman



santri terhadap materi nahwu. Dengan katalain, proses Sorogan itu menjadi
proses evaluasi. Ustadz atau kiai akan menilai pemahaman santri berdasarkan
kemampuan santrinya. Hal ini penting untuk mengetahui sejauh mana Sorogan
efektif dalam membantu santri dalam memahami nahwu dan bagaimana
metode Sorogan ini dapat menjadi evaluasi pembelgaran yang tepat.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, metode Sorogan
digunakan ustadz atau kiai di Griya Santri Mahabbah untuk sebagai aat
evaluas atau mengoreksi hasil telah mempelaari kitab Al-Umdah wa Al-
Mutammimah selama satu periode. Evaluas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh manakemampuan santri dal am memeperol en materi nahwu.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang penerapan metode Sorogan sebagal evaluasi pembelgjaran
nahwu di pondok Griya Santri Mahabbah. Metode Sorogan dapat membantu
ustadz atau kiai untuk -mengetahui sejauhmana kemampuan santri, dan juga
membantu santri untuk melatih kemampuan membaca teks Arab.
1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah bisa diidentifikasikan
sebagal berikut:
1. Kgjian kitab kuning, terutama dalam ilmu nahwu
2. Adanyakesulitan santri dalam mempelgari ilmu nahwu
3. Proses pembelgaran ilmu nahwu di Griya Satri Mahabbah Kaen

Pekalongan



4. Proses penggunanaan metode Sorogan sebagal evaluasi pembelgaran
nahwu di Griya Santri Mahabbah
1.3 Pembatasan M asalah
Pembatasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu lebih
memfokuskan pada metode Sorogan sebagai evaluasi pembelgaran nahwu di
Griya Santri Mahabbah dan pembel gjaran nahwu.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang
akan peneliti kaji.sebagal berikut:
1. Bagaiamana pembelgjaran nahwu di Griya Sanri M ahabbah?
2. Bagaimana penerapan metode Sorogan sebagal evaluas dalam
pembelgjaran nehwu di Griya Santri Mahabbah Kgjen Pekal ongan?
1.5 Tujuan Penelitian
Sgjalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
ini sebagal berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pembela aran nahwu di Griya Santri Mahabbah.
2. Untuk mendeskripsikan penerapan metode Sorogan sebegai evaluasi
dalam pembelgaran nahwu di Griya Santri Mahabbah
1.6 Manfaat Pendlitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis dan praktis:



1.6.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keillmuwan dalam
memahami metode Sorogan di dunia Pendidikan Pondok Pesantren.
1.6.2 Secara Praktis
a. Bagi Ustadz atau Kial
Penelitian ini dihargpkan ustadz atau guru mampu memilih
metode yang sesual dengan kemampuan santri dan dengan
menggunakan.« metode Sorogan - ustadz atau kia mengetahui
kemampuan santri dan dapat meningkatkan evaluasi pembelgaran
nahwu pada santri.
b. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan agar menumbuhkan motivas minat
santri dalam meningkatkan kemampuan belg ar nahwu.
c. Bagi Pendliti
Penelitian ini diharapkan agar penulis dapat | ebih memahami
tentang metode Sorogan sebagai bentuk evaluasi dalam
pembel gjaran nahwu.
d. Bagi Pondok
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dedikasi pada
pengembangan teori pembelgjaran, terlebih dalam dunia Pendidikan

pesantren.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode sorogan
sebagal evaluasi pembelgaran nahwu bagi santri di Griya Santri Mahabbah

Kaen, makadapat peneliti smpulkan sebagai berikut:

1. Pembelgjaran nahwu di Griya Santri Mahabbah dilaksanakan dengan
menerapkan tiga tahapan pembelaaran. Tahapan pembelaarannya terdiri
dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap
perencanaan diantaranya dengan ustadz mempersiapkan materi,
mementukan tuj uan pembel g aran, strategi dan metode pembel gjaran), tahap
pelaksanaan (dengan pembukaan, menyampalkan materi, penutup), dan
tahapan terakhir adalah evaluasi (evaluas sumatif dan evaluasi formatif).
Evaluasi formatif dilaksanakan pada saat pembelaaran dan evaluasi sumatif
dilaksanakan di akhir tahun. Dalam pelaksaan pembelajaran nahwu dengan
menggunakan 5 tahapan untuk menganalisis teks arab, yakni; (menentukan
jumlah kata, menentukan arti perkata, menentukan kalimat isim, fi'il dan
huruf, menentukan Umdah (kalimat utama) dan Mutammimah (kalimat
penjelas). Berdasarkan observasi evaluasi dilakukan dengan menggunakan
sorogan.

2. Evaluas dengan menggunakan metode sorogan dipilih dikarenakan metode
sorogan sangat efektif digunakan untuk lebih mudah mengetahui sgjauh

mana santri dalam menerima materi pembelgaran dan menjalin kedekatan
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antara santri dengan ustadz. Bentuk evaluasi dengan menggunakan sorogan
di Griya santri mahabbah ada dua yakni; evaluasi formatif dan evaluas
sumatif. Evaluas formatif terbagi menjadi dua. Pertama, evaluasi saat
pembelgaran, adakalanya sorogan dilakukan dengan cara individu dan
kelompok di kelas masing masing setalah menerima materi pembelgjaran.
Kedua, evaluas pasca pembelgjaran dilakukan secara serentak semua kel as,
dari kelas 1 sampa 4 yang lebih berfokus pada praktiknya dan evaluasi
pasca pembelgaran: dilaksanakan hanya seminggu sekali. Kemudian
evaluas sumatif dilaksanakan di akhir tahun dengan menggunakan tes
tertulis dan sorogan. Sorogan dilakukan secara individu yang berhadapan
langsung dengan ustadz untuk menguraikan kitab dan menganalisis kalimat
sesual dengan 5 tahapan analisis.
5.2 Saran
Penelitian ini memberikan saran yang bertujuan untuk memperbaiki

pembelajaran nahwu di Griya Santri M ahabbah; diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi pengajar diharapkan dapat menggunakan berbagal metode belgjar yang
disesuaikan dengan tujuan pembelgaran agar santri tidak merasa bosan.

2. Santri diaharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam belgar agar
hasil belgar menjadi lebih optimal, dan menjadikan evaluasi untuk

bahan perbaikan.
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